
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penulis menggunakan data dari beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan 

perbandingan dalam penelitian ini.  Untuk mengumpulkan informasi teori-teori 

yang dihubungkan dengan judul yang digunakan untuk membuat kerangka teori, 

penulis juga menelusuri berbagai jurnal, buku, dan tesis. 

 

2.2 Penelitian Terkait 

Penelitian [4] yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penerima Reward 

Tahunan Pada Sales Penjualan Menggunakan Metode Technique For Order 

Preference by Similiarity to Ideal Solution (Topsis) Studi Kasus: CV. Anugerah Jaya 

Sentosa Lampung” oleh Melda Agarina, Tria Devi Miranti, dan Sutedi pada tahun 

2019 dengan menggun lakan m letode Top lsis (Technique For Order Preference by 

Similiarity to Ideal Solution).  Kr literia y lang digun lakan ylaitu target penjualan, 

kedisiplinan, tanggung jawab, new outlet, klaim, dan jumlah ketidakhadiran.  Hasil 

penelitian dengan menerapkan metode topsis untuk mengidentifikasi kinerja terbaik 

yang dapat mengidentifikasi kinerja terbaik secara otomatis menggunakan data 

yang tersimpan dengan bobot dan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

hasil terbaik 1: Winarso, hasil terbaik 2: Seno, dan hasil terbaik 3: Norma Ayulia. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Dirgantara Krisna Gaesa dan Setyawan 

Wibisono dengan judul “Implementasi AHP-WASPAS Untuk Pemilihan Internet 

Service Provider (ISP)” dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierarchy 

Proses) dan WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesment) pada tahun 

2023. Pendekatan WASPAS digunakan untuk mengidentifikasi penyedia layanan 

internet (ISP) terbaik yang direkomendasikan, sedangkan pemilihan ISP terbaik 

didasarkan pada faktor-faktor seperti biaya, bandwidth, wilayah jangkauan, dan 

jenis koneksi.  Hasil penelitian dengan menggunakan metode AHP dan WASPAS 

menghasilkan empat kriteria penilaian yaitu biaya dengan bobot 0,54, bandwith 



dengan bobot 0,38, daerah cukupan dengan bobot 0,05 dan jenis koneksi dengan 

bobot 0,03.  Hasil akhir adalah kriteria biaya, bandwidth, dan area jangkauan 

memiliki bobot yang signifikan, peningkatan ini menunjukkan bahwa ISP dengan 

biaya rendah, bandwidth besar, dan area jangkauan luas akan menjadi pilihan 

terbaik.[2]. 

     Penelitian [5] yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Paket 

Indihome Terbaik Bagi Calon Pelanggan Menggunakan metode topsis (Studi Kasus 

PT. Telkom Indonesia Kandatel Binjai” oleh Riski Giofani, Marto Sihombing dan 

Indah Ambarita pada tahun 2022 dengan menggunakan metode Topsis (Technique 

For Order Preference by Similiarity to Ideal Solution). Parameter yang 

dipertimbangkan adalah kecepatan, jumlah perangkat, harga, jenis layanan, dan 

kebijakan penggunaan wajar (FUP).  Berdasarkan kajian dengan pendekatan topsis, 

ditetapkan bahwa internet Indihome 2P normal 50 mbps plus paket telepon (A4) 

memiliki nilai tertinggi jika dibandingkan alternatif lain.  Oleh karena itu, ini adalah 

pilihan yang lebih disukai. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Evasaria Magdalena Sipayung, Thomas Lucky 

Prasojo dan Tamsir Hasudungan Sirait dengan judul “Implementasi Pemilihan 

Vendor Suku Cadang Motor Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)” 

pada tahun 2023.  Harga, kualitas, akurasi, komunikasi, dan ketersediaan menjadi 

kriteria yang dipertimbangkan. Hasil penelitian yang menggunakan teknik AHP, 

pengguna menjalani pengujian penerimaan pengguna berdasarkan tiga aspek 

penilaian: ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, dan niat perilaku. Skor 100% 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna.[6].  

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

Nlo. 
Nam la Penelitian 

(Tahun) 
Ju ldul Penelitian Metode Ha lsil Pen lelitian 

1.  

Melda Agarina, 

Tria Devi 

Miranti, Sutedi 

(2019) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penerima 

Reward Tahudnan Pada 

Sales Penjualan 

Menggunakan Metode 

Technique For Order 

Preference by Similiarity 

Topsis 

Hasil terbaik 1: 

Winarso, hasil terbaik 

2: Seno, dan hasil 

terbaik 3: Norma 

Ayulia. 



to Ideal Solution (Topsis) 

Studi Kasus: CV. 

Anugerah Jaya Sentosa 

Lampung 

2.  

Dirgantara 

Krisna Gaesa, 

Setyawan 

Wibisono 

(2023) 

Implementasi AHP-

WASPAS Untuk 

Pemilihan Internet 

Service Provider (ISP) 

AHP dan 

WASPAS 

Biaya=0,54, 

bandwith=0,38, 

daerah 

cukupan=0,05, dan 

jenis koneksi=0,03. 

3.  

Riski Giofani, 

Marto 

Sihombing, 

Indah Ambarita 

(2022) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Paket Indihome Terbaik 

Bagi Calon Pelanggan 

Menggunakan metode 

topsis (Studi Kasus PT. 

Telkom Indonesia 

Kandatel Binjai 

Topsis 

Alternatif A4 paket 

reguler indihome 2P 

internet 50 mbps + 

telepon, yang berarti 

alternatif A4 

merupakan alternatif 

yang terpilih. 

4.  

Evasaria 

Magdalena 

Sipayung, 

Thomas Lucky 

Prasojo, Tamsir 

Hasudungan 

Sirait 

(2023) 

Implementasi Pemilihan 

Vendor Suku Cadang 

Motor Dengan Metode 

Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

AHP 

Aspek penilaian yaitu 

performace 

expectancy, effort 

expectancy, dan 

behavioral intention 

didapat nilai sebesar 

100% yang berarti 

sistem yang 

diimplementasikan 

telah memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

 

 

Ringkasan studi penelitian menggunakan metode sistem penunjang keputusan yang 

berbeda.  Pada studi penelitian terkait belum adanya pemeringkatan provider 

dengan menggunakan metode topsis.  Maka dari itu, penulis mencoba menerapkan 

metode yang digunakan untuk menentukan provider terbaik dari kr literia-krilteria 

yalng tellah ditelntukan den lgan menlggunakan m letode topsis. 

 

 



2.3 Landasan Teori 

a. Sistem 

Menurut Henry C. Lucas Jr, sistem adalah suatu komponen atau variabel yang 

terorganisasi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu.  Menurut Gordon 

B. Davis, sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan yang 

beroperasi bersama-sama untuk mencapai beberapa sasaran tujuan Sedangkan 

menurut Jogiyanto, sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Dari pengertian sistem menurut para ahli 

dia atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan semua unsur yang 

ada dalam suatu lingkup permasalahan yang saling berintegrasi, sehingga 

setiap informasi yang ada akan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang ada 

dalam lingkup permasalahan untuk mencapai suatu tujuan tertentu[7].  

 

b. Sisltem Pen ldukung Kepu ltusan 

Suatu sistem pengambilan keputusan adalah untuk membantu setiap langkah 

proses pengambilan keputusan, mulai dari identifikasi masalah hingga 

pemilihan data, pemilihan metode, dan evaluasi pilihan alternatif.  Tujuan SPK 

adalah untuk mendukung manajemen dalam mengambil pilihan terhadap 

tantangan semi terstruktur[7]. 

1. Karakteristik SPK 

a) membantu dalam proses pengambilan keputusan ketika menangani 

masalah tidak terstruktur dan semi terstruktur. 

b) menggabungkan model dan teknik analisis dengan data historis dan alat 

pengambilan informasi. 

c) ini dirancang dengan cara yang intuitif dan menawarkan pelajaran 

interaktif yang tidak memerlukan pengalaman komputer sebelumnya. 

d) harus dapat beradaptasi sebaik mungkin untuk mengakomodasi 

perubahan kebutuhan lingkungan dan pengguna yang berbeda. 

e) kemampuan untuk mendasarkan keputusan pada intuisi dan penilaian 

pribadi pengambil keputusan adalah hal yang menjadikannya istimewa. 

 

 



2. Kelebihan SPK 

a) memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data 

atau informasi untuk pengambil keputusan. 

b) mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, 

khususnya masalah yang sangat rumit dan tidak terstruktur. 

c) menghasilkan jawaban lebih cepat dan dengan hasil yang dapat 

diandalkan. 

d) menghasilkan jawaban lebih cepat untuk menawarkan berbagai pilihan 

saat mengambil keputusan, dan hasilnya dapat dipercaya. 

e) meningkatkan kepercayaan diri pengambil keputusan terhadap pilihan 

mereka. 

f) memberi perusahaan keunggulan kompetitif secara keseluruhan dengan 

mengurangi biaya, waktu, dan tenaga. 

3. Kekurangan SPK 

a) bakat manusia dan keterampilan manajemen tertentu tidak dapat ditiru. 

b) SPK terbatas pada menawarkan pengganti informasi yang diberikan 

kepadanya. 

c) fungsi program yang digunakan juga biasanya menentukan proses yang 

dapat dilakukan SPK. 

d) untuk menjaga sistem tetap terkini, penyesuaian harus dilakukan terus-

menerus untuk mengakomodasi perubahan keadaan lingkungan. 

e) SPK dimaksudkan untuk memfasilitasi atau meningkatkan 

pengambilan keputusan dengan memproses data dan informasi terkait, 

bukan untuk menggantikannya. 

 

c. In lternet Serlvice Provlider (ISP) 

ISP berasal dari kata internet yang berarti hubungan komputer dengan berbagai 

tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia, service 

yang berarti layanan dan provider yang berarti penyedia layanan atau jasa. 

Penyedia jasa internet yakni suatu lembaga atau pengusaha yang 

menghubungkan komputer pengguna dengan internet.  Pengertian ISP (internet 

service provider) adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa pelayanan 



internet. Perusahaan ini menginvestasikan dananya untuk membangun 

infrastruktur jaringan internet.  Jika kita ingin terhubung ke jaringan internet 

terlebih dahulu harus menghubungkan komputer kita ke sebuah ISP tertentu 

dengan mematuhi syarat-syarat yang diberikan oleh ISP tersebut mulai dari 

besarnya biaya yang dibebankan, kecepatan transfer data, dan juga batas waktu 

untuk mengakses internet.  ISP-ISO di indonesia tergabung dalam asosiasi 

penyelenggara jasa internet Indonesia (APJII) [8]. 

 

d. Metode Topsis (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution) 

TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution) [9] 

adalah teknik pengambilan keputusan multi-kriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981.  Topsis memanfaatkan 

premis geometris bahwa alternatif yang dipilih harus terjauh dari solusi ideal 

negatif dan paling dekat dengan solusi ideal positif. Pilihan-pilihan ini dapat 

diukur dalam kaitannya dengan jawaban terbaik dengan menggunakan jarak 

euclidean. 

Total nilai terbaik yang dapat diperoleh untuk setiap atribut disebut solusi ideal 

positif, sedangkan total nilai terburuk yang dapat diperoleh untuk setiap atribut 

disebut solusi ideal negatif.  Meto lde ini balnyak dig lunakan dalam praktik untu lk 

menyeleslaikan pen lgambilan keput lusan.  Hlal in li dis lebabkan oleh fakta bahwa 

idenya sederhana dan sulit dipahami, bahwa mereka menggunakan komputasi 

yang efektif, dan bahwa mereka dapat mengukur kinerja relatif dari berbagai 

pilihan keputusan. 

1. Tahapan met lode to lpsis 

Lalngkah-langlkah untuk menyele lsaikan permalsalahan menggunalkan 

metlode top lsis: 

a) membalngun norm lalisasi maltriks kelputusan 

Setialp elemeln pada matriks c dinorma llisasi untuk mendap latkan matriks 

normalisasi r.  Setiap normalisasi dar li nilai rij dapat dilakukan deng lan 

perhitung lan beriklut: 



𝑟𝑖𝑗 = 

𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖

 

Dimana: 

rij = matriks ternormalisasi 

xij = matriks keputusan 

b) memban lgun pemb lobotan matri lks yanlg tellah dinorlmalisasi 

𝑦𝑖𝑗  =  𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗 

Dimana: 

yij = matriks normalisasi terbobot 

wj = vektor bobot 

rij = matriks ternormalisasi 

c) menelntukan solulsi idleal polsitif daln sollusi ideall nelgatif 

1) solusi ideal positif A+ 

𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2

+, … , 𝑦𝑛
+); 

2) solusi ideal negatf A- 

𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2

−, … , 𝑦𝑛
−); 

Dimana: 

y = {1, 2, ..., n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

y’ = {1, 2, ..., n dan j berhubungan dengan cost criteria} 

yj
+ = solusi ideal positif 

yj
- = solusi ideal negatif 

 

d) menentukan jarlak alt lernatif dari solus li idelal po lsitif daln nelgatif 

1) rumus pengukuran jaralk alterlnatif ke sol lusi idleal pos litif 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1
)2; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚 

Dimana: 

Di
+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 



yij = matriks normalisasi terbobot 

yj
+ = solusi ideal positif 

2) rulmus penlgukuran jarlak alternaltif kle sol lusi idelal nelgatif 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

−
𝑛

𝑗=1
)2; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚 

Dimana: 

Di
- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

yij = matriks normalisasi terbobot 

yj
- = solusi ideal negatif 

e) menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+ 

dengan 0 < Vi
+ < 1 dan i = 1, 2, 3, ..., m 

Dimana: 

Vi
+ = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal positif 

Di
+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

Di
- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

 

2.4 Alat-Alat Pengembangan Sistem 

a. MySQL 

MySQL adalah relational database management system (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis di bawah lisensi umum publik GPL.  Setiap orang 

dapat menggunakan MySQL, tetapi tidak boleh membuat produk komersial. 

SQL (structured query language), salah satu konsep utama dalam database 

sejak lama, adalah induk MySQL.  SQL adalah ide untuk pengope lrasian 

data lbase, terutalma ulntuk memasukan daln memilih datla secara otomatis[10]. 



 

Gambar 2.1 MySQL 

 

b. PHP (Hypertext Proccesor) 

PHP adalah pemrograman web server-side yang membuat dokumen HTML 

secara instan.  Dokumen HTML ini dibuat oleh aplikasi, bukan oleh editor teks 

atau editor HTML.  PHP dirancang untuk bekerja sama dengan database server 

dan membuatnya mudah untuk membuat dokumen HTML yang memiliki akses 

ke database[10]. 

 

Gambar 2.2 PHP 

 

c. HTlML (Hypelrtext malrkup langulage) 

HTML atau hypertext markup language adalah salah satu format yang 

digunakan dalam pembuatan aplikasi dan dokumen berbasis web. Dokumen 

yang ditampilkan di browser web disebut dokumen HTML[11]. 



 

Gambar 2.3 HTML 

 

d. XAMPP 

XAMPP adalah alat yang menggabungkan berbagai paket perangkat lunak ke 

dalam satu paket.  Dengan menginstalnya, anda tidak perlu lagi menginstal dan 

mengkonfigurasi web server Apache, PHP, dan MySQL secara manual. 

Sebaliknya, XAMPP akan menginstal dan mengkonfigurasi web server secara 

otomatis atau auto konfigurasi[10]. 

 

Gambar 2.4 XAMPP 

 

e. Vis lual Studlio Codle 

Visual Studio Code adalah editor kode ringan namun kuat yang berjalan di 

microsoft dan tersedia untuk versi linux, mac, dan windows.  Teks editor ini 

mendukung bahasa pemrograman javascript, typescript, dan node.js, serta 

bahasa pemrograman lainnya [12]. 



 

Gambar 2.5 Visual Studio Code 

 

2.5 Metode Pengembangan Sistem 

a. Metode RUP (Rational Unified Process) 

Rational Unified Process (RUP) adalah prosedur yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak yang memberi pendekatan disiplin untuk 

menetapkan tan lggung jalwab dalam sebuah organis lasi pengembangan. 

Produksi perangkat lunak berkualitas tinggi yang mem lenuhi kebut luhan 

penglguna, penjadwalan, dan angg laran yan lg dalpat dipredliksi adalah tujuan 

utamanya.  RUP memiliki empat tahap pengembangan: Inlception, Elabo lration, 

Colnstruction, dlan Tralnsition. [13]. 

1. Incepltion 

Pada tahap ini, persyaratan sistem yang perlu dibuat ditentukan, dan proses 

bisnis yang diperlukan telah terwakili. Mendapatkan pemahaman 

komprehensif tentang persyaratan proyek, biaya, waktu, dan bahaya adalah 

tujuan utama dari latihan ini. 

2. Elaboration 

Dengan berkonsentrasi pada sistem prototipe, anda sekarang dapat 

melakukan analisis dan desain sistem, memutuskan ap lakah arsite lktur 

sis ltem yalng diilnginkan daplat dikembangkan dan memulai implementasi 

sistem. 

3. Construction 

Pada titik ini, implementasi perangkat lunak dilakukan dengan 

menggunakan kode komputer, fitur dan komponen sistem dikembangkan, 

serta implementasi dan pengujian sistem dilakukan. 

 



4. Transition 

Untuk membuat sistem lebih mudah dipahami oleh pengguna, perhatian 

yang lebih besar diberikan pada penerapan dan instalasi sistem pada saat 

ini.  Pada titik ini, tugasnya mencakup pemeliharaan, pelatihan pengguna, 

dan menentukan apakah sistem memenuhi harapan pengguna. 

 

b. UML (Unified Model Language) 

UML adalah satu kumpulan konv lensi pemodellan yalng diguna lkan un ltuk 

mengidentifikasi dan menggambarkan sebuah sistem software yang terkait 

dengan objek.  Untuk memodelkan sistem, UML menawarkan diagram yang 

disusun menjaldi bebelrapa perspek ltif ber lbeda.  Menurut Whitten, dapat ditarik 

kesimpulan bahwak UML adalah bahasa pemrograman berorientasi objek, 

yang digunakan untuk merancang, mendefinisikan, membuat, dan 

mendokumentasikan sistem pengembangan perangkat lunak berbasis 

objek.[10].  

1. Ulse Ca lse Diaglram 

Diagram use case memodelkan perilaku sistem informasi yang akan 

dikembangkan.  Sebuah use case menjelaskan bagaimana banyak aktor dan 

sistem berinteraksi.  Simbol berikut digunakan dalam use case: [14] : 

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

Nlo. Silmbol Na lma 
Deskrilpsi 

1.  

 

 

 

 

Usecase 

menggambarkan operasi 

sistem sebagai u lnit yanlg 

berkomlunikasi deng lan ulnit 

ata lu aktlor la lin. 

2.  

 

Aktor 

menggambarkan individu, 

prosedur, atau sistem lain 

yang akan bekerja dengan 

sistem informasi yang akan 

segera dibuat untuk 

memfasilitasi interaksi 

dengannya. 



3.  

 

 

 

Associ lation 

menggambarkan komunikasi 

antara aktor dan use case 

yang berpartisipasi pada use 

case yang memiiki interaksi 

dengan aktor. 

4.  

 

 

 

Exte lnd 

menggambarkan rellasi use 

ca lse tambahan lke selbuah use 

case yang ditambahkan dap lat 

berldiri se lndiri walau tanp la 

use case tambalhan itu. 

5.  
 

 

Incllude 

menjelaskan bagaimana 

suatu use case dihubungkan 

dengan use case lainnya 

sebagai prasyarat untuk 

menyelesaikan use case ini. 

6.  

 

 

Genera llization 

menggambarkan hubun lgan 

u lmum-splesifik antlara dula 

kasus penggunaan, di man la 

sa ltu funglsi leb lih umlum 

dibalndingkan yalng lalin, 

dalam hal pembangkitan dan 

spesialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan aliran kerja, atau aliran kerja, atau 

aktivitas yang dilakukan oleh sebu lah sistlem, prolses bisnlis, atau m lenu 

perangkat lunak saat ini.  Simbol activity diagram sebagai berikut [14] : 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram 

Nlo. Simlbol Na lma De lskripsi 

1.  

 

 

Sta ltus aw lal 

diagram aktivitas memiliki 

keadaan awal yang mewakili 

keadaan awlal aktlivitas 

sistlem. 

2.  

 

 

Aktiv litas 

menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya dialwali 

denglan klata ker lja. 

3.  

 

 

Perca lbangan 

/ decislion 

menggambarkan hubungan 

bercabang dengan pilihan 

ganda untuk kegiatan. 

4.  

 

 

 

Penggalbungan 

/ jo lin 

menggambarkan asosiasi 

penggabungan, yaitu 

penggabungan beberapa 

aktivitas menjadi satu. 

5.  

 

 

Percab langan 

/ forlk 

menggambarkan asosiasi 

penggabungan dimana lebih 

dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

6.  

 

 

 

Statlus ak lhir 

menggambarkan status akhir 

yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status akhir. 

7.  

 

S lwimlane 

menggambarkan pemisah 

organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 

  

 



3. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.  Berikut simbol-

simbol dalam class diagram [14]: 

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 

Nlo. Simlbol Na lma 
De lskripsi 

1.  

 

 

Klelas kelas pada struktur sistem. 

2.  

 

 

Anta lrmuka/ 

inte lrface 

mirip dengan konsep 

interface dalam 

pemrograman beriorientasi 

objek. 

3.  

 

 

Alsosiasi/ 

aslsociation 

asosiasi biasanya disertai 

dengan multiplicity dalam 

hubungan kelas dengan 

makna umum. 

4.   
Aso lsiasi berar lah/ 

direct aslsociation 

hubungan antar kelas dimana 

makna satu kelas diterapkan 

ke kelas lain. 

5.  

 

 

 

Generalisasi 

hubungan kelas yang ada 

hubungannya dengan 

generalisasi-spesialisasi 

(khusus umum). 

6.  
 

 

Kebergantungan/ 

dependency 

hubungan antar kelas dan apa 

yang dimaksud dengan 

ketergantungan antar kelas. 

7.  

 

 

 

Agr legasi/ 

agregation 

relasi antar kelas dengan 

makna semua-sebagian 

(whole-part) 

8.   Composition 

relasi jika sebuah kelas 

hubungan ketika suatu kelas 

perlu menjadi bagian dari 

kelas lain dan tidak dapat 

berdiri sendiri. 



4. Sequlence Di lagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan 

disekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa 

message yang digambarkan terhadap waktu.  Sequence diagram terdiri 

antar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang 

terkait) [14]. 

Tabel 2.5 Simbol Sequence Diagram 

Nlo. Simlbol Na lma 
Deskripsi 

1.  

 

Ak ltor 

menunjukan simbol aktor 

adalah gambaran seseorang, 

namun tidak selalu 

merupakan seseorang. 

2.  

 

 

Lifleline 
menunjukan kehidupan suatu 

item. 

3.  

 

 

 

Ob ljlek 
mewakili hal yang 

berinteraksi dengan pesan. 

4.  

 

Waktu aktif 

menunjukan asumsi suatu 

item berada dalam keadaan 

aktivitas dan interaksi, setiap 

peristiwa yang terkait dengan 

masa aktif ini merupakan 

tahapan yang terjadi di 

dalamnya. 

5.  
 

Pesan tipe create 

menunjukan bahwa ketika 

satu objek menghasilkan 

objek lain, objek yang 

dihasilkan ditandai dengan 

arah panah. 

 

 

 



Tabel 2.6 Simbol Sequence Diagram (lanjutan) 

Nlo. Simlbol Na lma 
Deskripsi 

6.  
 

Pe lsan tilpe c lall 

menunjukan bahwa suatu 

objek memanggil metode 

atau operasi yang ada pada 

objek lain atau pada objek 

itu sendiri; arah panah 

menunjukkan objek yang 

berisi metode atau operasi; 

metode atau operasi yang 

dipanggil harus ada dalam 

diagram kelas sesuai dengan 

kelas item yang berinteraksi. 

7.  

 

 

Peslan tilpe slend 

menunjukkan bahwa suatu 

objek mengirimkan 

informasi, data, atau 

masukan ke objek lain; arah 

panah mengidentifikasi 

penerima data. 

8.  

 

 

 

Pe lsan tilpe retlurn 

menunjukkan bahwa suatu 

objek telah menyelesaikan 

tugas atau prosedur dengan 

menghasilkan pengembalian 

ke objek tertentu; arah panah 

menunjukkan barang yang 

menerima pengembalian. 



 


